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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum tentang Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

PKn SMP Kabupaten Ogan Ilir 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2013 sampai dengan bulan 

Maret 2013.  Penelitian ini dilaksanakan pada peserta lesson study dan 

widyaiswara LPMP Sumatera Selatan. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan ditemukan data dokumen sebagai berikut : 

 

1. Nama Organisasi 

Organisasi profesi ini diberi nama “Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan SMP Kabupaten Ogan Ilir” disingkat MGMP Pkn 

SMP Kabupaten Ogan Ilir. 

MGMP PKn Kabupaten Ogan Ilir berdiri pada tahun 2007 berdasarkan 

Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir  Nomor : 420 / 

743 / SM / D.Diknas.OI  / 2007 dengan sekretariat berkedudukan SMPN 2 

Indralaya Selatan yang beralamatkan di di Jln. Tanjung Karangan Desa Tebing 

Gerinting Kec. Indralaya Selatan, Palembang, Sumatera Selatan. 

 

2. Visi dan Misi 

Visi 

“Menjadi MGMP unggul di Kabupaten Ogan Ilir “ 
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Misi 

a. Menanamkan nilai karakter bangsa dalam pembelajaran sesuai Pancasila, 

UUD 1945 serta iman dan taqwa  

b.  Mampu menciptakan guru profesional  

c.  Unggul dalam disiplin kerja  

d.  Unggul dalam penyusunan perangkat pembelajaran  

e.  Unggul dalam pembuatan bahan ajar 

f. Unggul dalam penyusunan perangkat penilaian  

g. Unggul dalam penguasaan ICT  

h. Menciptakan organisasi profesi yang bernuansa kekeluargaan 

 

3. Dasar Hukum Pendirian 

Dasar hukum sebagai acuan dalam pelaksanaan MGMP PKn SMP Dinas 

Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir adalah: 

a. Undang-undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945: Pembukaan pada 

Alinea 4, dan Bab XIII Pendidikan, Pasal 31 ayat (1) dan ayat (2): 

b. Undang-Undang  No 14 Tahun 2005 tentang guru dan Dosen; 

c. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan; 

d. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74 Tahun 2010 tentang 

Guru 

e. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 65 Tahun 2005 Tentang  

Pedoman Penyusunan dan penerapan Standar Pelayanan Minimal; 
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f. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional  No. 18 Tahun 2007 tentang 

Sertifikasi Guru 

g. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 48 Tahun 

2010 tentang Rencana Strategis Pembangunan Pendidikan Nasional 2010 -

2014; 

h. Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi No. 16 tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka 

Kreditnya. 

i. Anggaran Dasar (AD)  dan Anggaran Rumah Tangga (ART) MGMP PKn 

SMP Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir. 

 

4. Tujuan 

Secara umum bertujuan untuk meningkatkan kinerja profesional guru mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan jenjang Sekolah Menengah Pertama di 

Kabupaten Ogan Ilir. 

Secara khusus bertujuan untuk   : 

a. Meningkatkan kompetensi profesionalisme guru dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b. Pemahaman dan penulisan publikasi ilmiah 

c. Pengembangan diri 

d. Karya inovatif 
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5. Sasaran 

Sasaran kegiatan MGMP PKn adalah guru-guru mata pelajaran PKn SMP  

di Kabupaten Ogan Ilir yang dalam pelaksanaannya dibantu oleh narasumber baik 

dari Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir, Widyaiswara LPMP Sumsel dan 

Dosen Universitas Sriwijaya serta Tim Pengembang Kurikulum Dinas Pendidikan 

Kabupaten Ogan Ilir. 

 

6. Hasil yang Diharapkan 

a. Peningkatan kinerja profesionalime guru 

b. Guru mampu menerapkan proses pembelajaran yang aktif,inovatif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan  

c. Meningkatkan kompetensi  guru  

d. Pemahaman  dan penulisan publikasi Ilmiah 

e. Pengembangan diri 

f. Menghasilkan karya- karya  inovatif 

 

7. Prestasi Yang Dicapai Oleh MGMP PKn SMP Kabupaten Ogan Ilir 

Pada tahun 2011 LPMP Sumatera Selatan mengadakan lomba KKG dan 

MGMP  Berprestasi tahun 2011, melalui  seleksi MGMP di tingkat Kabupaten 

Ogan Ilir, maka MGMP PKn terpilih mewakili Kabupaten Ogan Ilir untuk 

mengikuti Lomba MGMP berprestasi tingkat Provinsi Sumatera Selatan yang 

diselenggarakan oleh LPMP Sumatera Selatan. Hasil akhir dari perlombaan, 

MGMP PKn SMP Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir berhasil mendapat Juara 

1( satu ) untuk lomba MGMP dengan hadiah Trofi dan uang sebesar Rp. 

5.000.000. 
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B. Penerapan Lesson Study Oleh Musyawarah Guru Mata Pelajaran PKn 

SMP Se-Kabupaten Ogan Ilir 

Lesson study oleh MGMP PKn SMP Kabupaten Ogan Ilir telah 

dilaksanakan sejak tahun 2011 dan dijadikan sebagai salah satu program kerja 

oleh MGMP PKN SMP Kabupaten Ogan Ilir. Untuk program kerja tahun 2013, 

kegiatan lesson study dilaksanakan pada pertemuan  rutin kedua, ketiga, dan 

keempat yaitu pada bulan Februari sampai bulan Maret. Pelaksanaan Lesson study 

oleh Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PKn SMP Se-Kabupaten Ogan 

Ilir berlangsung sebanyak tiga kali pertemuan yaitu pada hari Kamis tanggal 14 

Februari 2013 dari pukul 09.30 – 13.00 WIB,  tanggal 21 Februari 2013 dari 

pukul 09.30-13.00 WIB, dan pada tanggal 6 Maret 2013 dari pukul 09.30-13.00 

WIB. Dan semuanya bertempat di SMPN 2 Indralaya Selatan. 

Tahap perencanaan (plan) dihadiri oleh 17 guru PKn SMP yang berasal dari 

14 SMP di Kabupaten Ogan Ilir dengan rincian SMPN 2 Indralaya Selatan, 

SMPN 1 Kandis, SMPN 1 Pemulutan Selatan, SMPN 3 Indralaya, SMPN 7 

Rambang Kuang, SMPN 7 Indralaya Utara, SMPN 1 Payaraman, SMPN 1 

Indralaya Selatan, SMPN 2 Rantau Panjang, SMPN 5 Indralaya Utara, SMPN 2 

Indralaya Utara, SMPN 3 Indralaya Selatan, SMPN 2 Muara Kuang, SMPN 1 

Rantau Panjang. Adapun daftar hadir peserta dapat dilihat pada table 3 di bawah 

ini: 
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Tabel 3. Daftar Hadir Peserta Lesson Study (Tahap Plan). 

NO NAMA GURU TEMPAT TUGAS PENDIDIKAN 

TERAKHIR 

1 Sri Septiani, S.Pd SMPN 2 Indralaya Selatan S1 PKn UNY 

2 Ali Akbar DP, S.Pd SMPN 1 Kandis S1 PKn UNSRI 

3 Erma Sari, S.Pd SMPN 6 Indralaya Utara S1 PKn UNSRI 

4 Mulyadi, S. Pd SMPN 1 Pemulutan Selatan S1 PKn UNSRI 

5 Nyimas Nuria HA, S.Pd SMPN 5 Indralaya Utara S1 PKn UNSRI 

6 Emi Mawarti, S.Pd SMPN 3 Indralaya Utara S1 PKn UNSRI 

7 Eva Sari Agustini, S. Pd SMPN 7 Rambang Kuang S1 PKn UNSRI 

8 Supriyani, S. Pd SMPN 2 Rantau Panjang S1 PKn UNSRI 

9 Ira Erniza Yulianti, S.H SMPN 3 Indralaya S1 Hukum 

UNSRI 

10 Ismalinda, S.Pd, M.Pd SMPN 1 Payaraman S1 PKn UNRI 

11 Dian Andriani L, S. Pd SMPN 1 Rantau Panjang S1 PKn UNSRI 

12 Sumardin, S.Pd SMPN 2 Tanjung Batu S1 PKn UNSRI 

13 Desiana Batubara, S.Pd SMPN 7 Indralaya Utara S1 PKn UNSRI 

14 Damayanti, S.Pd SMPN 3 Tanjung Raja S1 PKn UNSRI 

15 Resti Tarina, S. Pd  SMPN 1 Lubuk Keliat S1 PKn UNSRI 

16 Dra. Herlina SMPN 2 Indralaya Selatan S1 PKn UNSRI 

17 Enny Comalasari, S. Pd SMPN 1 Indralaya Selatan S1 PKn UNSRI 

18 M. Pahmi S.Pd, M.Si LPMP Sumatera Selatan S2 Univ 

Syatyakirti 

 

Sumber : Data Primer, diolah tahun 2013  

 

Selanjutnya, tahap pelaksanaan (do) dalam lesson dihadiri  oleh 19 guru 

PKn SMP yang berasal dari 16 SMP di Kabupaten Ogan Ilir dengan rincian 

SMPN 2 Indralaya Selatan, SMPN 1 Pemulutan Selatan, SMPN 7 Rambang 

Kuang,SMPN 3 Indralaya, SMPN 7 Indralaya Utara, SMPN 1 Payaraman, SMPN 

1 Indralaya Selatan, SMPN 2 Rantau Panjang, SMPN 1 Kandis, SMPN 5 
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Indralaya Utara, SMPN 3 Indralaya Selatan, SMP 2 Muara Kuang, SMPN 1 

Rantau Panjang, SMPN 6 Indralaya Utara, SMPN 2 Indralaya Utara, SMPN 3 

Indralaya Utara. Adapun daftar hadir peserta dapat dilihat pada tabel 4 di bawah 

ini: 

 Tabel 4. Daftar Hadir Peserta Lesson Study (Tahap Do). 

 

NO NAMA GURU TEMPAT TUGAS PENDIDIKAN 

TERAKHIR 

1 Ira Erniza Yulianti, S.H SMPN 3 Indralaya S1 Hukum 

UNSRI 

2 Mulyadi, S.Pd SMPN 1 Pemulutan Selatan S1 PKn UNSRI 

3 Ali Akbar DP, S.Pd SMPN 1 Kandis S1 PKn UNSRI 

4 Desiana Batubara, S.Pd SMPN 7 Indralaya Utara S1 PKn UNSRI 

5 Nyimas Nuria HA, S.Pd SMPN 5 Indralaya Utara S1 PKn UNSRI 

6 Emi Mawarti, S.Pd SMPN 3 Indralaya Utara S1 PKn UNSRI 

7 Eva Sari Agustini, S.Pd SMPN 7 Rambang Kuang S1 PKn UNSRI 

8 Sri Septiani S.Pd SMPN 2 Indralaya Utara S1 PKn UNY 

9 Supriyani, S. Pd SMPN 2 Rantau Panjang S1 PKn UNSRI 

10 Ismalinda, S.Pd SMPN 1 Payaraman S1 PKn UNRI 

11 Dian Andriani Lestari SMPN 1 Rantau Panjang S1 PKn UNSRI 

12 Didi Haryadi, S. Pd SMPN 5 Indralaya Utara S1 PKn UNSRI 

13 Sumardin, S.Pd SMPN 2 Tanjung Batu S1 PKn UNSRI 

14 Resti Tarina, S. Pd SMPN 1 Lubuk Keliat S1 PKn UNSRI 

15 Yuliana, S. Pd SMPN 3 Indralaya Selatan S1 PKn UNSRI 

16 Nila Dameria, SH SMPN 2 Indralaya Utara S1 PKn UNSRI 

17 Ermasari, S. Pd SMPN 6 Indralaya Utara S1 PKn UNSRI 

18 Dra. Herlina SMPN 2 Indralaya Selatan S1 PKn UNSRI 

19 Enny Comalasari, S.Pd SMPN 1 Indralaya Selatan S1 PKn UNSRI 

20 M. Pahmi S.Pd, M.Si LPMP Sumatera Selatan S2 Univ 

Syatyakirti 

Sumber : Data Primer, diolah tahun 2013 
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Tahap refleksi (see) dihadiri oleh 19 orang guru PKn SMP yang berasal dari 

17 SMP di Kabupaten Ogan Ilir dengan rincian SMPN 2 Indralaya Selatan, 

SMPN 1 Kandis, SMPN 3 Indralaya, SMPN 3 Indralaya Utara, SMPN 7 

Rambang Kuang, SMPN 7 Indralaya Utara, SMPN 1 Payaraman, SMPN 1 

Indralaya Selatan, SMPN 1 Pemulutan Selatan, SMPN 2 Indralaya Utara, SMPN 

2 Rantau Panjang, SMPN 5 Indralaya Utara, SMPN 3 Indralaya Selatan, SMPN 5 

Indralaya Utara,SMP 2 Muara Kuang, SMPN 1 Rantau Panjang, SMPN 6 

Indralaya Utara. Adapun daftar hadir peserta lesson study tahap refleksi (see) 

dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini: 

 Tabel 5. Daftar Hadir Peserta Lesson Study ( Tahap See). 

NO NAMA GURU TEMPAT TUGAS PENDIDIKAN 

TERAKHIR 

1 Dra. Herlina SMPN 2 Indralaya Selatan S1 PKn UNSRI 

2 Didi Haryadi, S. Pd SMPN 5 Indralaya Utara S1 PKn UNSRI 

3 Ali Akbar DP, S.Pd SMPN 1 Kandis S1 PKn UNSRI 

4 Ira Erniza Yulianti, S.H SMPN 3 Indralaya S1 Hukum UNSRI 

5 Sri Septiani S.Pd SMPN 2 Indralaya Utara S1 PKn UNY 

6 Resti Tarina, S. Pd SMPN 1 Lubuk Keliat S1 PKn UNSRI 

7 Ismalinda, S.Pd SMPN 1 Payaraman S1 PKn UNRI 

8 Nila Dameria, SH SMPN 2 Indralaya Utara S1 PKn UNSRI 

9 Enny Comalasari, S.Pd SMPN 1 Indralaya Selatan S1 PKn UNSRI 

10 Sumardin, S.Pd SMPN 2 Tanjung Batu S1 PKn UNSRI 

11 Dian Andriani Lestari SMPN 1 Rantau Panjang S1 PKn UNSRI 

12 Emi Mawarti, S.Pd SMPN 3 Indralaya Utara S1 PKn UNSRI 

13 Mulyadi, S. Pd SMPN 1 Pemulutan Selatan S1 PKn UNSRI 

14 Eva Sari Agustini, S.Pd SMPN 7 Rambang Kuang S1 PKn UNSRI 

15 Yuliana, S. Pd SMPN 3 Indralaya Selatan S1 PKn UNSRI 

16 Desiana Batubara, S. Pd SMPN 7 Indralaya Utara S1 PKn UNSRI 

17 Ermasari, S. Pd SMPN 6 Indralaya Utara S1 PKn UNSRI 

18 Supriyani, S. Pd SMPN 2 Rantau Panjang S1 PKn UNSRI 

19 Nyimas Nuria HA, S. Pd SMPN 5 Indralaya Utara S1 PKn UNSRI 

20 M. Pahmi S.Pd, M.Si LPMP Sumatera Selatan S2 Univ Syatyakirti 

Sumber : Data Primer, diolah tahun 2013  
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Pengamatan dalam penelitian ini akan difokuskan pada tiga tahapan 

pelaksanaan lesson study di atas yaitu tahap perencanaan (plan) ,tahap 

pelaksanaan (do),dan tahap refleksi (see). Yang didalamnya akan melibatkan guru 

anggota MGMP PKn SMP Kabupaten Ogan Ilir yang hadir dalam kegiatan lesson 

study. Sesuai dengan data yang didapatkan maka guru yang menjadi sampel 

penelitian ini berjumlah tujuh belas orang guru berdasarkan data guru yang hadir 

pada saat perencanaan (plan), pelaksanaan (do) dan refleksi (see). 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah teknik observasi, 

teknik wawancara dan teknik dokumentasi. Dari teknik-teknik pengumpulan data 

tersebut terkumpul lah data primer dan data sekunder yang dibutuhkan. 

 

1. Tahap Perencanaan (Plan) 

 Kegiatan lesson study berbasis MGMP dilaksanakan oleh MGMP PKn 

SMP Se-Kabupaten Ogan Ilir. Kegiatan ini dilaksanakan tiga kali dan semuanya 

dilaksanakan di SMPN 2 Indralaya Selatan. Kegiatan yang pertama yaitu 

pelaksanaan tahap perencanaan (plan) dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 14 

Februari 2013. Kegiatan ini dimulai pukul 09.30 WIB sampai dengan 13.00 WIB. 

Pada tahap perencanaan (plan) dihadiri oleh 17 orang guru dan 1 orang 

widyaiswara LPMP SUMSEL.  

Pada saat acara dimulai terlebih dahulu oleh Ketua Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) Dra. Herlina memberikan kata sambutan dan ucapan selamat 

datang kepada seluruh guru yang hadir dalam kegiatan lesson study serta sekaligus 

membuka kegiatan lesson study. Setelah kegiatan pembukaan tersebut, kegiatan 

dilanjutkan dengan kegiatan inti yaitu kegiatan lesson study berupa tahap 
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perencanaan (plan).  Kegiatan ini dimulai dari pemberian materi mengenai lesson 

study kepada peserta lesson study oleh widyaiswara LPMP SUMSEL Bapak M. 

Pahmi, S.Pd, M.Si. Materi yang disampaikan beliau merupakan materi wajib yang 

harus diketahui oleh peserta lesson study yaitu mengenai tahap-tahap pelaksanaan 

lesson study dan materi itu hanya sekedar mengingatkan saja agar kegiatan lesson 

study bisa berjalan sesuai dengan prosedur yang ada.. 

Kegiatan selanjutnya yang dilaksanakan oleh peserta lesson study yaitu 

bermusyawarah untuk menunjuk seorang guru peserta lesson study menjadi guru 

model lesson study. Setelah bermusyawarah peserta lesson study memutuskan 

untuk menunjuk Ibu Septiani, S.Pd sebagai guru model pada tahap pelaksanaan 

(do) dalam kegiatan lesson study. Selanjutnya Ibu Sri Septiani S.Pd yang telah 

ditunjuk oleh peserta lesson study menjadi guru model memimpin diskusi untuk 

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menentukan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan peserta didik, menentukan media 

pembelajaran, dan menetukan metode pembelajaran, serta menentukan sumber 

belajar yang akan digunakan untk memperdalam materi yang akan disampaikan 

saat tahap pelaksanaan (do). 

Pada saat diskusi ini guru peserta lesson study menunjukan keseriusannya 

mengikuti lesson study. Peserta lesson study saling bertukar pikiran untuk 

menentukan standar kompetensi dan komptensi dasar yang akan digunakan. 

Setelah melakukan diskusi terbuka peserta lesson study memutuskan untuk 

memilih standar kompetensi “Memahami pelaksanaan demokrasi dalam berbagai 

kehidupan” dan kompetensi dasar “Menunjukan sikap positif terhadap 
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pelaksanaan demokrasi dalam berbagai kehidupan”. Selanjutnya setelah 

menentukan SK dan KD guru peserta lesson study berdiskusi membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Dimana tampak keseriusan dari guru peserta lesson 

study dalam penentuan indikator atau tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 

kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 

Selain berdikusi membuat rencana pelaksanaan pembelajaran peserta lesson 

study juga berdiskusi menentukan materi yang sesuai dengan perkembangan 

peserta didik, serta mengolah materi tersebut secara kreatif dengan 

menghubungkan informasi terbaru dengan materi yang akan disampaikan yang 

diambil dari berbagai sumber. Setelah melakukan diskusi peserta lesson study 

sepakat untuk memilih materi demokrasi di bidang politik dengan menggunakan 

model pembelajaran bermain peran (role playing) yaitu memerankan pemilihan 

kepala desa dan menggunakan media pembelajaran berupa alat-alat kelengkapan 

pemilu seperti kotak suara, surat suara, bilik suara, tinta, papan nama kepanitiaan 

di TPS dan papan penghitungan suara serta memakai sumber belajar dari buku 

paket dan juga artikel dari internet.  
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Gambar 1. Peserta lesson study sedang membuat media pembelajaran. 

 

Saat melakukan diskusi dalam menentukan perencanaan pembelajaran, guru 

terbuka dengan masukan dari sesama guru peserta lesson study seperti yang 

dikemukakan oleh seluruh peserta lesson study, yaitu bahwa seluruh responden 

dapat menerima masukan dari sesama peserta lesson study, karena pada 

hakekatnya lesson study merupakan suatu metode peningkatan profesioanlisme 

kolaboratif yang otomatis diperlukan kerjasama antar sesama peserta lesson study 

(wawancara pada hari Rabu, 6 Maret 2013 pukul 12.30-15.00 WIB) 

Dalam pembuatan perencanaan pembelajaran seperti saat membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru menentukan indikator-indikator 

berdasarkan pemahaman terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar, 

memilih materi yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik, 

penambahan informasi terbaru sesuai dengan materi ajar dan penggunaan berbagai 
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macam sumber untuk memperdalam pemahaman terhadap materi yang akan 

diajarkan tidak  ditemukan kendala yang begitu berarti karena semua masalah 

masih bisa diatasi secara bersama. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat dari 

guru model yaitu Ibu Sri Septiani, S. Pd ketika peneliti menanyakan mengenai 

kendala yang responden dapatkan ketika membuat perencanaan pembelajaran 

seperti menentukan indikator di dalam RPP, menentukan materi yang sesuai 

dengan perkembangan peserta didik, menambahkan informasi yang terbaru, serta 

menentukan sumber belajar apa saja yang akan digunakan pada saat tahap 

perencanaan (plan). Responden menjawab kalau tidak ada kendala yang begitu 

berarti karena semuanya masih bisa diselesaikan secara bersama dan saat tahap 

plan semua perencanaan pembelajaran dapat diselesaikan dengan baik 

(wawancara, 6 Maret 2013). 

 Selain itu, Bapak M. Pahmi, S.Pd, M.Si yang juga mengikuti semua 

tahapan pelaksanaan kegiatan lesson study saat ditanya peneliti menanyakan 

pandangan responden sebagai tim ahli lesson study mengenai kendala-kendala yag 

didapatkan guru peserta lesson study dalam membuat perencanaan pembelajaran 

pada tahap perencanaan (plan). Menurut responden tidak ada kesulitan dari 

seorang guru peserta lesson study dalam membuat perencanaan pembelajaran 

karena guru peserta lesson study secara bersama dan bergotong royong membuat 

rencana pembelajaran. Selanjutnya responden menambahkan beliau berani 

menjamin bahwa jika guru peserta lesson study kembali ke sekolah masing-

masing maka tidak akan ada kendala lagi dalam membuat perencanaan 

pembelajaran karena sudah memperoleh pelajaran berharga dari pelaksanaan 
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lesson study (wawancara pada hari Kamis, 7 Maret 2013, pukul 11.00 - 11.30 

WIB). 

Selanjutnya berdasarkan pendapat guru peserta lesson study lainnya ketika 

ditanya mengenai kendala dalam membuat perencanaan pembelajaran pada saat 

mengikuti lesson study pada tahap perencanaan (plan). Masing-masing responden 

menjawab beragam sebanyak 3 responden menjawab kendala yang didapatkan 

pada saat membuat perencaan pembelajaran pada tahap perencanaan (plan) adalah 

menetukan metode pembelajaran untuk disesuaikan dengan kondisi, lingkungan 

sekolah dan peserta didik, 6 responden menjawab tidak ada kendala yang 

didapatkan dalam membuat perencanaan pembelajaran pada saat tahap 

perencanaan (plan), 2 responden menjawab pemilihan materi yang sesuai dengan 

indikator yang telah ditentukan berdasarkan kompetensi dasar menjadi kendala 

dalam membuat perencanaan pembelajaran, dan 1 responden menjawab kendala 

yang didapatkan pada saat perencanaan (plan) adalah masalah waktu yang cukup 

lama. Namun walaupun ada kendala, para responden menegaskan bahwa kendala 

yang mereka temui masih bisa diselesaikan melalui diskusi bersama (wawancara 

pada hari Rabu, 6 Maret 2013 pukul 12.30- 15.00 WIB). 

Perencanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh peserta lesson study 

berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang didalamnya guru secara 

bersama-sama menentukan indikator yang sesuai dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, pemilihan materi yang sesuai dengan perkembangan peserta 

didik, penambahan informasi yang terbaru di dalam materi ajar serta penggunaan 

berbagai sumber untuk memperdalam penguasaan materi telah dibuat dan dipilih 
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oleh peserta lesson study sesuai dengan standar nasional pendidikan. Hal tersebut 

dikemukakan oleh semua guru peserta lesson study (wawancara pada hari Rabu, 6 

Maret 2013 pukul 12.30- 15.00 WIB) dan widyaiswara LPMP SUMSEL yaitu 

Bapak M. Pahmi, S. Pd, M. Si (wawancara pada hari Kamis, 7 Maret 2013 pukul 

11.00- 11.30 WIB). 

Kegiatan lesson study di SMPN 1 Indralaya Selatan berakhir setelah peserta 

lesson study atas masukan dari widyaiswara LPMP SUMSEL untuk melanjutkan 

kegiatan lesson study di SMPN 2 Indralaya Selatan pada hari Kamis, tanggal 21 

Februari 2013. Setelah itu kegiatan lesson study ditutup oleh sekretaris MGMP 

PKn SMP Kabupaten Ogan Ilir Bapak Mulyadi, S.Pd. 

 

2. Tahap Pelaksanaan (Do) 

Kegiatan lesson study dilaksanakan kembali di SMPN 2 Indralaya Selatan 

pada hari Kamis, tanggal 21 Februari 2013 dimulai pukul 09.30 WIB sampai 

dengan pukul 13.00 WIB untuk melanjutkan tahap pelaksanaan (do). Pada tahap 

pelaksanaan (do) dihadiri oleh 19 orang guru dan 1 orang widyaiswara dari LPMP 

SUMSEL.  

Kelas yang menjadi kelas model pelaksanaan lesson study yaitu kelas 8.A 

SMPN 2 Indralaya Selatan. Adapun daftar nama siwa kelas 8.A dapat dilihat dari 

tabel di bawah ini  
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Tabel 6. Daftar Nama Peserta Didik Kelas 8.A SMPN 2 Indralaya Selatan. 

NO NAMA PESERTA DIDIK KETERANGAN 

1 Adi Indra Hadir 

2 Adiwa Fatonah Hadir 

3 Agie Priyansyah Hadir 

4 Agung Pratama Hadir 

5 Agung Purnama Aji Hadir 

6 Agung Saputra Hadir 

7 Ahmad Maulana Hadir 

8 Ahmad Titan Kumaradewa Hadir 

9 Ajeng Suriani Hadir 

10 Ari Afrianto Hadir 

11 Ary Wira Yudha Hadir 

12 Asep Jauhari Hadir 

13 Ayu Agustin Hadir 

14 Ayu Suryani Hadir 

15 Beti Yulianti Hadir 

16 Chandra Irawan Hadir 

17 Dhea Al Fatihah Hadir 

18 Dwi Yulita Hadir 

19 Eka Pratiwi Hadir 

20 Evan Rama Yudha Hadir 

21 Evi Hadir 

22 Fitria Widyaningsih Hadir 

23 Fransisco Hadir 

24 Heriansah Hadir 

25 Jalilah Sari Hadir 

26 Leni Saputri Hadir 

27 Robby Maulana Hadir 

28 Robika Hadir 

29 Sawaludin Hadir 

30 Sebri Apriyansah Hadir 

31 Seti Rosyalina Hadir 

32 Sri Purnama Sari Hadir 

33 Taufik Hidayat Hadir 

34 Violi Hadir 

35 Yuli Aristin Hadir 

36 Zulfa F Hadir 

Sumber : Data Primer, diolah tahun 2013 
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Pelaksanaan lesson study kali ini dimulai dengan kata sambutan dari Ketua 

MGMP Pkn SMP Ibu Dra. Herlina, dalam sambutannya di depan peserta didik-

peserta didik kelas 8.A Ibu Dra. Herlina juga mengajak peserta didik kelas 8.A 

untuk aktif dan serius mengikuti kegiatan pembelajaran yang akan disampaikan 

oleh guru model Ibu Sri Septiani, S.Pd. 

Kegiatan awal dari tahap pelaksanaan ini yaitu membagikan lembar 

observasi lesson study kepada guru peserta lesson study yang bertindak sebagai 

observer. Setelah itu Widyaiswara LPMP SUMSEL Bapak M. Pahmi, S.Pd, M.Si 

menjelaskan cara mengisi lembar observasi lesson study kepada guru peserta 

lesson study yang bertindak sebagai observer. Setelah itu guru peserta lesson study 

yang bertindak sebagai observer menempatkan diri mereka di belakang peserta 

didik sambil memegang lembar observasi. Setelah itu guru model, guru observer, 

dan widyaiswara LPMP SUMSEL bersiap-siap untuk melaksanakan tahap 

pelaksanaan (do) lesson study berupa kegiatan pembelajaran di kelas 8.A SMPN 2 

Indralaya Selatan.  

Tahap pelaksanaan (do) lesson study dimulai pukul 10.30  WIB  ketika 

guru model Ibu Sri Septiani, S.Pd masuk ke dalam kelas 8.A. Ibu Sri Septiani 

S.Pd memulai kegiatan pembelajaran dengan menyiapkan kelas dan mengucapkan 

salam. Selanjutnya guru model membuka pembelajaran dengan menjelaskan 

indikator atau tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan pembelajaran. 
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Gambar 2. Guru model sedang memulai pembelajaran. 

 

Setelah itu guru peserta lesson study yang bertindak sebagai observer 

melakukan tugasnya masing-masing. Ada 19 orang guru dan 1 orang widyaiswara 

LPMP SUMSEL yang bertindak sebagai observer. Masing-masing observer 

membawa lembar observasi sebagai panduan untuk melakukan observasi terhadap 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru model. Dalam melakukan observasi 

para guru yang bertindak sebagai observer harus bisa menjaga suasana kelas agar 

tetap berjalan alami tanpa ada tekanan kepada peserta didik untuk itu tidak semua 

observer masuk ke dalam kelas, hanya lima guru observer yang masuk ke dalam 

kelas dan sisanya mengamati dari luar jendela di dua sisi. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan agar peserta didik merasa nyaman dalam belajar sehingga terlihat 

suasana asli dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat proses 

pembelajaran guru model berusaha menghidupkan suasana kelas agar peserta 
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didik berperan aktif dalam proses pembelajaran. Guru model memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk membantu menyiapkan media 

pembelajaran berupa alat kelengkapan untuk memerankan pemilu dalam hal ini 

pemilihan kepala desa. Selanjutnya guru model memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengajukan pertanyaan kepada guru model. Selain itu guru 

model juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab 

peratanyaan yang diajukan oleh guru model. Dan peserta didik pun sangat antusias 

dalam bermain peran Pilkades yang ditugaskan oleh guru model. Peran pemilihan 

kepala desa benar-benar dilaksanakan dengan baik oleh peserta didik karena sudah 

diberikan pengarahan sebelumnya oleh guru model. Dari pengamatan peneliti 

guru model berhasil menghidupkan suasana kelas dengan menjadikan peserta 

didik aktif dalam proses pembelajaran.  

Setelah peserta didik selesai memerankan pelaksanaan pemilihan kepala 

desa, guru model memberikan konfirmasi mengenai pelaksanaan pemilihan kepala 

desa yang telah dilakukan oleh peserta didik. Lalu guru model melanjutkan 

penyampaian materi sesuai dengan indikator yang ingin dicapai untuk memberi 

penjelasan lebih lanjut terhadap peserta didik mengenai pelaksanaan demokrasi 

diberbagai bidang kehidupan. 



75 

 

 

Gambar 3. Aktivitas Peserta Didik Memerankan Pilkades. 

 

Selanjutnya peneliti mengamati bahwa guru model telah konsisten dengan 

hasil dari diskusi peserta lesson study. Seperti yang peneliti jelaskan sebelumnya 

bahwa pada saat perencanaan (plan) di SMPN 2 Indralaya Selatan guru peserta 

lesson study berdiskusi membuat perencanaan pembelajaran seperti menentukan 

indikator atau tujuan pembelajaran berdasarkan pemahaman terhadap standar 

kompetensi dan kompetensi dasar, pemilihan materi yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik, penambahan informasi terbaru yang sesuai dengan 

materi ajar, penggunaan berbagai sumber untuk memperdalam materi, serta 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk membantu membuat 

perencanaan pembelajaran.  
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Dari hasil pengamatan peneliti guru model menyampaikan materi 

pembelajaran yang telah disepakati pada saat tahap perencanaan (plan) seperti apa 

yang disampaikan Bapak M. Pahmi, S. Pd, M. Si saat peneliti menanyakan apakah 

guru model yang telah disepakati bersama telah menjalankan perencanaan 

pembelajaran yang telah dibuat pada tahap perencaan (plan) sudah menjalankan 

sesuai dengan kesepakatan pada saat tahap plan. Responden menjelaskan bahwa 

pada dasarnya untuk menjalankan 100% keseluruhan yang ada pada perencanaan 

pembelajaran maka tidak terlaksana akan tetapi secara garis besarnya sudah 

dijalankan oleh guru model. Sehingga membuat guru model menjadikan 

pembelajaran menjadi lebih baik lagi (wawancara pada hari Kamis, 7 Maret 2013 

pukul 11.00-11.30 WIB).  

Hal ini juga menunjukkan bahwa guru model menerima seluruh masukan 

dari guru peserta lesson study lainnya pada saat berdiskusi dalam tahap 

perencanaan (plan) seperti apa yang dikemukakan oleh guru model yaitu Ibu Sri 

Septiani, S. Pd saat peneliti menanyakan kepada responden apakah pada saat 

mengikuti lesson study tahap perencanaan (plan), tahap pelaksanaan (do), dan 

tahap refleksi (see) responden terbuka dengan masukan dari sesama guru peserta 

lesson study. Responden menjelaskan bahwasannya pada dasarnya lesson study itu 

adalah suatu program pembinaan profesi guru secara kolaboratif artinya semua 

guru peserta lesson study harus terbuka dengan masukan dari sesama guru peserta 

lesson study demi mendapatkan pembelajaran dari kegiatan lesson study tanpa 

terkecuali dirinya sendiri (wawancara, 6 Maret 2013). 
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Selanjutnya setelah tahap pelaksanaan (do) selesai guru peserta lesson 

study yang bertindak sebagai observer, guru model, dan widyaiswara LPMP 

SUMSEL kembali ke ruangan rapat untuk istirahat dan makan siang. Setelah itu 

guru peserta lesson study atas saran widyaiswara LPMP SUMSEL sepakat untuk 

melanjutkan kegiatan lesson study pada tanggal 6 Maret 2013 di SMPN 2 

Indralaya Selatan. Kegiatan lesson study  berikutnya dilaksanakan tanggal 6 Maret 

2013 atas pertimbangan bahwa masih ada pra ujian nasional untuk peserta didik 

kelas 3 SMP dari tanggal 25-28 Februari 2013 sehingga para anggota MGMP PKn 

SMP Kabupaten Ogan Ilir masih disibukkan untuk mempersiapkan hal tersebut. 

 

3. Tahap Refleksi (See) 

Tahap refleksi (see) lesson study yang dilaksanakan oleh Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran dilaksanakan di SMPN 2 Indralaya Selatan pada hari Rabu 

tanggal 6 Maret 2013. Pada tahap refleksi (see) dihadiri oleh 19 orang guru dan 1 

orang widyaiswara dari LPMP SUMSEL.  

Pertemuan kali ini dibuka oleh Ibu Resti Tarina, S.Pd selaku moderator 

pada kegiatan refleksi (see), yang kemudian dilanjutkan dengan pemberian ulasan 

oleh Ibu Sri Septiani, S. Pd selaku guru model mengenai proses pembelajaran 

yang telah responden lakukan. Selanjutnya guru lain yang pada saat pelaksanaan 

(do) bertindak sebagai observer memberikan tanggapan atas ulasan yang telah 

disampaikan oleh guru model. Observer yang memberikan tanggapan dan 

mewakili para observer lain ada empat orang yaitu Bapak Ali Akbar, S.Pd, Bapak 

Mulyadi, S.Pd, Ibu Desiana Batubara, S. Pd, dan ibu Evasari Agustini, S.Pd. 
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Gambar 4. Guru model saat menyampaikan ulasan pada tahap refleksi (see) 

 

Secara garis besar tanggapan para observer mengenai proses pembelajaran 

bersifat positif, walaupun menurut beberapa observer yang memberi tanggapan 

masih ada beberapa kekurangan saat proses pembelajaran seperti guru model 

masih kesulitan mempersiapkan kondisi kelas saat ingin memulai proses 

pembelajaran sehingga masih ada beberapa peserta didik yang belum siap untuk 

mengikuti pembelajaran. Selain itu dikarenakan observer tidak tahu identitas 

peserta didik dan peserta didik tidak ditempelkan nomor urut dipunggungnya 

sehingga observerepun sulit mencatat peserta didik mana saja yang saat proses 

pembelajaran masih sibuk sendiri dan tidak memperhatikan penjelasan guru 

model. 
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Gambar 5. Suasana pada saat tahap refleksi (see). 

 

Setelah observer memberikan beberapa tanggapan dan saran selanjutnya 

Ibu Sri Septiani, S. Pd selaku guru model memberikan tanggapan terhadap apa 

yang telah dikemukakan oleh para observer. Dan pada intinya guru model 

menerima semua saran dan tanggapan para observer guna memperbaiki proses 

pembelajaran kedepannya seperti apa yang dikemukakan oleh Bapak M. Pahmi, S. 

Pd, M. Si, ketika peneliti menanyakan kepada responden mengenai pandangan 

responden terhadap guru model ketika diberikan masukan oleh para observer pada 

saat tahap refleksi. Responden menjelaskan refleksi itu dimaknai bukan untuk 

menilai guru model akan tetapi dalam lesson study ini observer mencatat apa yang 

dilakukan oleh peserta didik dan pada tahap refleksi catatan tersebut diberikan 

kepada guru model. Secara keseluruhan guru model bisa menerima masukan dari 

guru peserta lesson study yang menjadi observer. Responden menambahkan 
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observer itu melihat kegiatan pembelajaran itu bukan hanya untuk kepentingan 

guru model akan tetapi sebagai bahan untuk perbaikan dalam mengajar 

(wawancara, 7 Maret 2013). 

Selanjutnya giliran tim ahli atau widyaiswara LPMP SUMSEL Bapak M. 

Pahmi, S.Pd, M.Si yang memberikan tanggapan dan pandangan dari pelaksanaan 

lesson study yang telah dilaksanakan, dimana menurut widyaiswara LPMP 

SUMSEL Bapak M. Pahmi, S.Pd, M.Si sebenarnya selain menyampaikan fakta 

dan masalah yang  ditemukan pada saat pelaksanaan do, seharusnya dalam 

kegiatan refleksi ini juga harus ditemukan solusinya secara bersama. Salah satu 

solusi yang beliau tawarkan dari beberapa masalah yang sudah ditemukan para 

observer di lapangan adalah dimana saat mempersiapkan kelas, untuk 

memusatkan konsentrasi peserta didik dan memberikan semangat kepada peserta 

didik bisa disiasati dengan memberikan “yel-yel” yang dibuat sendiri oleh peserta 

didik dan “yel-yel” itu akan disampaikan setelah peserta didik berdo’a untuk 

memulai pembelajaran. Dan untuk masalah pengenalan identitas peserta didik, 

bisa diatasi dengan cara guru model sebelum memulai pembelajaran bisa 

memberikan denah kelas kepara para observer sehingga para observer bisa 

menyebutkan peserta didik mana saja yang tidak memperhatikan di dalam lembar 

observasinya.  

Setelah widyaiswara LPMP SUMSEL Bapak M. Pahmi, S.Pd, M.Si 

memberikan masukannya, selanjutnya kegiatan refleksi (see) ditutup oleh 

moderator. Pada akhir kegiatan refleksi (see), moderator tidak menyampaikan 

kesimpulan hasil diskusi yang telah dilakukan melainkan setiap guru peserta 
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lesson study menyimpulkan sendiri tentang hasil dari kegiatan lesson study yang 

sudah mereka laksanakan. Semua itu dikarenakan kesimpulan yang mereka buat 

sendiri akan digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran diri mereka 

sendiri kedepannya. 

Dari hasil refleksi (see) yang telah dilaksanakan, peneliti dapat ditarik 

kesimpulan bahwa guru model sudah menerima semua masukan pada tahapan 

perencanaan (plan) dan telah menyampaikannya melalui kegiatan pembelajaran 

atau tahapan pelaksanaan (do), namun masih terdapat kekurangan dari proses 

pembelajaran itu sendiri yaitu masih kurang siapnya peserta didik untuk memulai 

proses pembelajaran. Dan semua ini akan dijadikan rekomendasi untuk perbaikan 

pembelajaran berikutnya. 

 

C. Penerapan Lesson Study Guna Peningkatan Kompetensi Profesional Guru  

Guru merupakan salah satu bagian dari dunia pendidikan yang dianggap 

sebagai penentu keberhasilan peserta didiknya dalam kegiatan pembelajaran. Guru 

dituntut untuk mampu menyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-

baiknya. Guru mempunyai fungsi dan peran yang sangat strategis dalam 

peningkatan mutu pendidikan dan oleh karena guru sendiri wajib memiliki 

persyaratan berupa seperangkat kompetensi tertentu agar dapat melaksanakan 

fungsinya dengan baik. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki adalah 

kompetensi profesional. 

Lesson study adalah salah satu bentuk kegiatan yang ditujukan untuk dapat 

meningkatkan profesionalisme guru. Dalam penelitian ini peneliti hanya melihat 
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penerapan lesson study oleh MGMP dalam rangka peningkatan kompetensi 

profesional guru PKn SMP se-Kabupaten Ogan Ilir. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan lesson study oleh MGMP PKn SMP Kabupaten Ogan Ilir 

memberikan dampak positif terhadap kompetensi profesional guru atau dengan 

kata lain dapat meningkatkan kompetensi professional guru. 

Peningkatan kompetensi professional guru dilihat dari indikator-indikator 

kompetensi professional guru yang ada di dalam Permendiknas No. 16 Tahun 

2007 yaitu  

1. memahami standar kompetensi mata pelajaran yang diampu, memahami 

kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu; 

2. memilih materi pelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 

didik; 

3. mengolah materi pelajaran yang diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik; 

4. melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus, 

memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan keprofesionalan; 

5. mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber; 

6. memanfaatkan teknologi informasi dalam berkomunikasi; 

7. memanfaatkan teknologi informasi untuk pengembangan diri. 

Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan metode pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi memperoleh hasil sebagai 

berikut : 
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Pelaksanaan lesson study telah sesuai dengan teori yang dikemukan oleh 

Indonesia Center for Lesson Study (2009: 7-10) bahwa lesson study terdiri dari 

tiga tahap yaitu tahap perencanaan (plan), tahap pelaksanaan (do), dan tahap 

refleksi (see).  

Dari ketiga tahapan dalam pelaksanaan lesson study yaitu tahap 

perencanaan (plan), tahap pelaksanaan (do), dan tahap refleksi (see) menurut 

pendapat widyaiswara LPMP SUMSEL yaitu Bapak M. Pahmi, S. Pd, M. Si 

ketiga tahapan tersebut sama pentingnya karena saling berkaitan dan menjadi satu 

kesatuan untuk kesuksesan pelaksanaan lesson study (wawancara pada hari kamis, 

7 Maret 2013, pukul 11.00-11.30 WIB). Selain itu 9 peserta lesson study yaitu Sri 

Septiani, S. Pd, Ali Akbar, S. Pd, Didi Haryadi, S. Pd, Resti Tarina, S. Pd, 

Ismalinda, S. Pd, Sumardin, S. Pd, Emi Mawarti, S. Pd, Mulyadi, S. Pd, dan 

Desiana Batubara, S. Pd mengatakan ketiga tahapan dalam lesson study semuanya 

penting. Sisanya yaitu 2 peserta lesson study yaitu Dra. Herlina dan Eva Sari 

Agustini, S. Pd menyatakan bahwa memang ketiga tahapan dalam lesson study 

semuanya penting akan tetapi tahap perencanaan (plan) adalah yang paling 

penting karena kegiatan lesson study dimulai dari perencanaan dan tahap 

perencanaan (plan) yang akan menentukan pelaksanaan tahapan selanjutnya.  Dan 

1 orang peserta lesson study  yaitu Ira Erniza Yulianti, SH menyatakan tahap 

pelaksanaan (do) yang paling penting (wawancara, 6 Maret 2013). 

Berdasarkan data yang didapat peneliti dilapangan tersebut mengenai 

tahapan mana dalam pelaksanaan lesson study yang paling penting apabila 
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dikaitkan dengan teori yang dikemukan oleh Indonesia Center for Lesson Study 

(2009: 7-10) bahwa lesson study terdiri dari tiga tahap yaitu: 

 

1. Tahap Perencanaan (Plan) 

Tahap yang bertujuan untuk merancang pembelajaran yang dapat 

membelajarkan peserta didik, bagaimanan supaya peserta didik dapat 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

2. Tahap Pelaksanaan (Do) 

Untuk menerapkan rancangan pembelajaran yang telah dirumuskan dalam 

tahap perencanaan. 

3. Tahap Refleksi (See) 

Setelah selesai pembelajaran langsung dilakukan diskusi antara guru yang 

dipandu oleh kepala sekolah atau fasilitator MGMP untuk membahas 

pembelajaran. 

Didapatkan bahwa ketiga tahapan dalam lesson study semuanya penting 

karena memiliki peran penting masing-masing dan saling berkaitan satu sama lain 

serta keberhasilan pelaksanaan tahap yang satu menentukan keberhasilan 

pelaksanaan tahapan yang lain. 

Pada tahap perencanaan (plan) guru peserta lesson study  bersama-sama 

berdiskusi membuat perencanaan pembelajaran seperti membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Fokus peneliti terhadap pembuatan RPP yaitu 

kepada pemahaman guru peserta lesson study terhadap standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang dapat dilihat dari indikator yang mereka tentukan. 
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Indikator dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mereka buat yaitu 

menyebutkan contoh sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam  

lingkungan kehidupan keluarga; menyebutkan contoh sikap positif terhadap 

pelaksanaan demokrasi dalam  lingkungan kehidupan sekolah; menyebutkan 

contoh sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam  lingkungan 

kehidupan  masyarakat; menyebutkan contoh sikap positif terhadap pelaksanaan 

demokrasi dalam  lingkungan  kehidupan  berbangsa dan bernegara; dan 

mendemontrasikan sikap demokratis dalam  pemilihan kepala desa. Dengan 

standar kompetensi  “Memahami pelaksanaan demokrasi dalam berbagai 

kehidupan”, dan kompetensi dasar “Menunjukkan sikap positif terhadap 

pelaksanaan demokrasi dalam berbegai kehidupan”. 

Berdasarkan indikator yang sudah ditentukan oleh guru peserta lesson study 

dapat dilihat bahwa peserta lesson study sudah paham terhadap standar 

kompetensi dan kompetensi dasar karena indikator yang ditentukan merupakan 

turunan dari kompetensi dasar dan tidak keluar dari cakupan kompetensi dasar 

yang telah mereka tetapkan untuk digunakan saat tahap pelaksanaan nanti. 

Selain itu dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru 

peserta lesson study juga menentukan materi pembelajaran yang disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan peserta didik. Materi yang dipilih adalah contoh 

dari penerapan demokrasi di berbagai aspek kehidupan dan untuk metode bermain 

peran difokuskan pada contoh demokrasi di bidang politik. Hal tersebut di pilih 

sebagai materi yang akan disampaikan karena selain sesuai dengan indikator yang 

ingin dicapai, hal tersebut juga sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual 
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peserta didik kelas VII SMP. Menurut Jean Piaget (Dwi Siswoyo, 2008: 102-103) 

perkembangan intelektual peserta didik umur 11tahun - 14 tahun sedang berada 

pada fase perkembangan tahap operasional formal yaitu: 

Telah memiliki kemampuan mengkoordinasikan dua ragam 

kemampuan kognitif, serentak maupun berurutan. Misalnya kapasitas 

merumuskan hipotesis dan menggunakan prinsip-prinsip abstrak. 

Dengan kapasitas merumuskan peserta didik mampu berpikir 

memecahkan masalah dengan menggunakan anggapan dasar yang 

relevan dengan lingkunga. Sedang dengan kapasitas menggunakan 

prinsip-prinsip abstrak, peserta didik akan mampu mempelajari materi 

pelajaran yang abstrak, seperti agama, matematika dan lainnya. 

 

Selain itu, metode bermain peran (role playing) dalam hal ini memerankan 

pemilihan kepala desa juga sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik 

terutama perkembangan moral peserta didik. Menurut Erikson (Dwi Siswoyo, 

2008: 104-105) perkembangan peserta didik umur 12 tahun sampai 18/20 tahun 

berada pada fase ego-identity vs role on fusion yaitu Tahap ini manusia ingin 

mencari identitas dirinya. Anak yang sudah beranjak menjadi remaja mulai  ingin 

tampil memegang peran-peran sosial di masyarakat. Namun masih belum bisa 

mengatur dan memisahkan tugas dalam peran yang berbeda.  

 

Materi yang yang telah dipilih oleh peserta lesson study juga diolah agar 

dalam penyampaiannya menjadi lebih menarik. Pada saat diskusi telah disepakati 

skenario yang akan dimainkan dalam metode bermain peran (role playing) adalah 

pemilihan kepala desa. Hal tersebut ditujukan agar pembelajaran lebih menarik 

dan juga mengenalkan kepada peserta didik mengenai pemilihan umum kepada 

peserta didik mulai dari aspek yang lebih kecil dikarenakan di daerah Sumatera 

Selatan akan diadakan pemilihan gubernur dan wali kota dalam waktu dekat. 
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Pada saat pembuatan perencanaan pembelajaran peserta lesson study juga 

menggunakan berbagai sumber untuk memperluas dan memperdalam materi yang 

akan disampaikan oleh guru model. Selain menggunakan buku paket PKn SMP 

untuk kelas VII, peserta lesson study juga mengggunakan bantuan internet untuk 

mendapatkan beberapa artikel yang berkaitan dengan materi yang akan 

disampaikan oleh guru model pada saat tahap pelaksanaan (do). 

Pada tahap pelaksanaan (do) para peserta lesson study  dibagi menjadi dua 

peran yaitu satu orang menjadi guru model dan sisanya menjadi observer. Dari 

hasil pengamatan peneliti guru model telah menyampaikan apa yang telah 

disepakati bersama pada saat tahap perencanaan (plan) serta guru model juga telah 

berusaha menghidupkan suasana kelas agar siswa aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Ibu Sri Septiani, S. Pd juga menegaskan hal tersebut bahwa saat 

menjadi guru model responden bisa melihat perbedaan motivasi belajar siswa dari 

kegiatan pembelajaran biasa dengan perencanaan pembelajaran yang dirancang 

dalam kegiatan lesson study (wawancara, 6 Maret 2013).  

Untuk para observer saat tahap pelaksanaan (do) juga telah menjalankan 

tugasnya yaitu melakukan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 

berlangsung tanpa mengganggu aktivitas pembelajaran. Hal tersebut juga 

dipertegas para observer yaitu Ali Akbar, S.Pd, Mulyadi, S.Pd, Ira Erniza 

Yulyanti, SH, Desiana Batubara, S.Pd, Didi Haryadi, S.Pd, Resti Tarina, S.Pd, 

Sumardin, S. Pd, Emi Mawarti, S.Pd, S.Pd, Dra. Herlina, Ismalinda, S.Pd, dan 

Evasari Agustini, S.Pd, masing-masing responden menjawab saat mereka menjadi 

observer pada tahap pelaksanaan (do) dalam kegiatan lesson study para responden 
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dapat melihat aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru model yang 

menurut para observer sudah sesuai dengan kondisi peserta didik dan guru model 

juga sudah menciptakan aktifitas pembelajaran yang aktif untuk peserta didik. 

Dengan demikian masing-masing responden merasa dengan melihat proses 

pembelajaran tersebut maka akan mendapatkan pelajaran untuk kegiatan 

pembelajaran kedepannya (wawancara, 6 Maret 2013). 

Pada tahap refleksi (see) para peserta lesson study bersikap sangat terbuka 

terhadap masukan dari sesama peserta tidak terkecuali guru model. Sebenarnya 

bukan hanya pada tahap refleksi (see) tetapi juga pada tahap perencanaan (plan) 

guru peserta lesson study bersikap terbuka terhadap masukkan sesama perserta. 

Hal tersebut diperkuat dengan wawancara peneliti terhadap widyaiswara, guru 

model, dan peserta lesson study  lainnya. Menurut pendapat widyaiswara LPMP 

SUMSEL yaitu Bapak M. Pahmi, S. Pd, M, Si , responden menjelaskan bahwa 

secara keseluruhan guru model bisa menerima masukan dari guru peserta lesson 

study yang menjadi observer (wawancara, 7 Maret 2013). Begitu juga dengan 12 

guru peserta lesson study yang menyatakan bahwa responden sangat bersikap 

terbuka terhadap masukkan atau kritikan dari responden lain karena hal tersebut 

juga bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran seluruh peserta lesson 

study kedepannya (wawancara, 6 Maret 2013). 

Dari pelaksanaan ketiga tahapan lesson study yaitu tahap perencanaan 

(plan), tahap pelaksanaan (do), dan tahap refleksi (see) didapatkan data keadaan 

guru peserta lesson study berbasis MGMP berdasarkan data dokumentasi dapat 

disimpulkan bahwa guru peserta lesson study telah memenuhi standar minimal 
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untuk mengajar SMP/MTs sederajat karena memiliki ijazah S1 untuk persyaratan 

menjadi guru professional. Hal ini didukung dengan ketentuan di dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan (Permendiknas) Nomor 16 Tahun 2007 yaitu sebagai berikut 

“Guru pada SMP/MTs, atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki kualifikasi 

akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) program 

studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh 

dari program studi yang terakreditasi”. 

 

Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tetang guru dan dosen pada bab II 

tentang prinsip profesionalitas pada pasal 7 ayat 1 poin c, bahwa “profesi guru 

merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip 

memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan 

bidang tugas”. 

Selain itu Menurut PP No. 19 Tahun 2007 Pasal 29 Ayat 3 tentang standar 

pendidikan nasional juga mempertegas kualifikasi guru untuk jenjang SMP/MTs 

atau bentuk lain sederajat harus memiliki: 

1. Kualifikasi pendidikan minimum diploma empat (DIV) atau 

sarjana (S1) 

2. Latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan 

yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan; dan 

3. Sertifikasi profesi guru untuk SMP/MTs. 

 

Berdasarkan hasil dokumentasi, total dari guru peserta lesson study 

berbasis MGMP yang hadir terdiri dari 19 orang, semuanya memiliki ijazah 

terakhir S1, diantaranya 17 guru merupakan lulusan S1 PKn FKIP UNSRI, 1 guru 

lulusan S1 PKn UNY,  1 guru lulusan S1 Hukum UNSRI akan tetapi telah 

mengambil akta empat (A IV) PPKn. 
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa dengan penerapan lesson study 

oleh MGMP PKn SMP se-Kabupaten Ogan Ilir dilaksanakan untuk meningkatkan 

profesionalisme guru dan salah satu kompetensi yang terkandung dalam 

profesionalisme guru adalah kompetensi professional. Itu artinya lesson study 

dilaksanakan juga untuk meningkatkan kompetensi profesional guru. Dengan 

penerapan lesson study yang dilakukan oleh MGMP PKn SMP Kabupaten Ogan 

Ilir telah berdampak positif terhadap peningkatan kompetensi profesional guru 

peserta lesson study. Hal ini karena pada pelaksanaan lesson study guru peserta 

lesson study melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kompetensi 

profesionalnya, seperti: 

1. Menentukan cakupan materi dalam kurikulum. 

2. Menentukan indikator-indikator yang sesuai dengan kompetensi dasar dan 

standar kompetensi saat membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

3. Memilih materi pelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 

didik serta disesuaikan dengan indikator atau tujuan pembelajaran. 

4. Mengolah materi pelajaran secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan 

peserta didik 

5. Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber seperti belajar 

dari buku ataupun artikel dan sumber lainnya. 

6. Melakukan refleksi terhadap kinerja dan memanfaatkan hasil refleksi dalam 

rangka peningkatan profesionalisme 

7. Melakukan proses pembelajaran. 
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8. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan diri 

seperti menggunakan internet untuk mencari informasi yang dibutuhkan. 

Hal ini, sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan 

kompetensi guru bahwa kompetensi profesional yang dimiliki seorang guru dapat 

dilihat dari beberapa indikator berikut : 

1. Memahami standar kompetensi mata pelajaran yang diampu 

2. Memahami kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu 

3. Memilih materi pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

4. Mengolah materi pelajaran yang diampu secara kreatif sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta didik 

5. Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus 

menerus 

6. Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan 

keprofesionalan 

7. Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai 

sumber 

8. Memanfaatkan teknologi informasi dalam berkomunikasi 

9. Memanfaatkan teknologi informasi untuk pengembangan diri. 

 

Selain itu, dikarenakan guru peserta lesson study bersikap terbuka 

terhadap pendapat yang diberikan oleh sesame guru peserta lesson study itu 

juga membantu mereka untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya. 

Pendidikan terakhir dari guru peserta lesson study juga sangat mempengaruhi 

kompetensi profesional mereka dan karena semua peserta lesson study 

mempunyai pendidikan terakhir S1 PKn maka akan lebih mudah dalam 

memperoleh mamfaat dari pelaksanaan lesson study. 

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas menunjukan bahwa 

penerapan lesson study oleh Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi profesional guru 
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PKn SMP se-Kabupaten Ogan Ilir, yaitu lesson study memberikan peluang kepada 

guru peserta lesson study untuk memperdalam ilmunya melalui kegiatan lesson 

study seperti yang telah diuraikan di atas. Guru peserta lesson study bisa bertukar 

pendapat, berkomunikasi, berkonsultasi antar sesama guru peserta lesson study. 

Hal tersebut juga diperkuat dengan pendapat seluruh peserta lesson study dengan 

semua jawaban yang sama bahwa setelah mengikuti kegiatan lesson study para 

peserta mengalami peningkatan kemampuan profesional (wawancara, 6 Maret 

2013). 

Selain itu juga melalui kegiatan lesson study dapat diperoleh tambahan 

ilmu baik dalam memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam 

membuat RPP, menentukan materi yang sesuai dengan perkembangan peserta 

didik, mengolah materi secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 

didik, penggunaan berbagai sumber belajar dan pemanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi. Untuk itulah peneliti menyatakan jika lesson study berbasis 

MGMP adalah salah satu program tepat dalam membina profesi guru.  

Dan hal tersebut juga sependapat dengan guru peserta lesson study yang 

mengharapkan agar kegiatan lesson study dilaksanakan kembali dikemudian hari. 

Pendapat tersebut diperkuat dengan hasil wawancara peneliti terhadap seluruh 

peserta lesson study, dengan jawaban yang sama yaitu mereka ingin kegiatan 

lesson study dilaksanakan lagi dikemudian hari (wawancara, 6 Maret 2013).  

Dikarenakan kegiatan lesson study sudah dijadikan program tahunan oleh 

MGMP PKn Kabupaten Ogan Ilir maka yang dimaksud adalah pelaksanaan 

kegiatan lesson study dapat ditingkatkan itensitasnya. Hal tersebut seperti yang 
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dikemukakan oleh Ibu Sri Septiani, responden menyatakan masukannya kepada 

MGMP PKn SMP Kabupaten Ogan Ilir mengenai kegiatan lesson study yang telah 

dilaksanakan perlu ditingkatkan itensitas pelaksanaannya (wawancara, 6 Maret 

2013). Begitu juga dengan pendapat peserta lesson study lainnya saat 

diwawancarai pada hari yang sama yaitu pada intinya mereka menginginkan 

kegiatan lesson study tersebut terus dilaksanakan. 

 

 


